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Hiperkolesterolemia adalah suatu kondisi dimana meningkatnya konsentrasi 

kolesterol dalam darah yang melebihi nilai normal. Kolesterol salah satunya bisa 

disebabkan asupan makanan tinggi lemak. Salah satu tumbuhan herbal yang dapat 

dimanfaatkan sebagai penurun kolesterol yaitu buah takokak (Solanum torvum L.). 

Ekstrak buah takokak terbukti mengandung senyawa alkaloid, flavonoid, 

glikosida, phenol, saponin dan sterol. Senyawa-senyawa tersebut diketahui memiliki 

efek yang kuat dalam pengobatan kolesterol. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui potensi ekstrak etanol 96 % buah takokak (Solanum torvum L.) dalam 

penurunan kadar kolestrol total, LDL, HDL, dan trigliserida pada mencit (Mus 

musculus L.) yang diberikan otak sapi secara oral. Penelitian ini menggunakan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 25 ekor mencit dibagi dalam 5 kelompok 

perlakuan dan 5 kali pengulangan. Kelompok perlakuan diantaranya dibagi kedalam 

kontrol negatif (tidak diberi perlakuan), kontrol positif (induksi otak sapi), dan 3 

kelompok perlakuan dengan dosis ekstrak buah takokak yang berbeda yaitu 5,6 

mg/25 gbb, 10,5  mg/25 gbb, dan 17,5 mg/25 gbb, pengamatan dilakukan pada hari 

ke 0, 8, dan 15. Analisis data yang digunakan pada penelitian ini yaitu ANOVA. 

Dengan uji lanjut LSD (Least Significant Difference) pada taraf nyata 5%. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pemberian bahan uji ekstak buah takokak mampu 

menurunkan kadar kolesterol total, LDL, trigliserida dan meningkatkan HDL dengan 

perbandingan dosis yang paling efektif ditunjukkan pada hasil perlakuan 2 yaitu dosis 

10,5 mg/25 gbb mencit dibandingkan dengan dosis 5,6 mg/25 gbb dan 17,5 

mg/25gbb, terutama pada hari ke 15. 

 

Kata Kunci: Buah Takokak, Hiperkolesterolemia, Kolesterol, Otak Sapi 
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ABSTRACT 

 

 

POTENTIAL OF TAKOKAK FRUIT EXTRACT (Solanum torvum L.) IN 

REDUCING TOTAL, LDL, HDL, AND TRIGLISERIDA CHOLESTEROL 

RATES IN MENCITES (Mus musculus L.) GIVEN ORALLY SAPI BRAINS 

 

By 

MENTI MANDA UTAMA 

 

Hypercholesterolemia is a condition where the increased concentration of cholesterol 

in the blood exceeds normal values. Cholesterol can be caused by high-fat food 

intake. One of the herbal plants that can be utilized as a cholesterol reducer is takokak 

fruit (Solanum torvum L.). Takokak fruit extract is proven to contain alkaloid, 

flavonoid, glycoside, phenol, saponin and sterol compounds. These compounds are 

known to have strong effects in the treatment of cholesterol. This study aims to 

determine the potential of 96% ethanol extract of takokak fruit (Solanum torvum L.) 

in reducing total cholesterol, LDL, HDL, and triglyceride levels in mice (Mus 

musculus L.) given cow brain orally. This study used a completely randomized design 

(CRD) with 25 mice divided into 5 treatment groups and 5 repetitions. The treatment 

groups were divided into negative control (untreated), positive control (cow brain 

induction), and 3 treatment groups with different doses of takokak fruit extract, 

namely 5.6 mg/25 gbb, 10.5 mg/25 gbb, and 17.5 mg/25 gbb, observations were 

made on days 0, 8, and 15. Data analysis used in this study was ANOVA. With 

further test LSD (Least Significant Difference) at 5% real level. The results showed 

that the administration of takokak fruit extract test material was able to reduce total 

cholesterol levels, LDL, triglycerides and increase HDL with the most effective dose 

ratio shown in the results of treatment 2, namely a dose of 10.5 mg/25 gbb mice 

compared with doses of 5.6 mg/25 gbb and 17.5 mg/25 gbb, especially on day 15. 

 

Keywords: Takokak Fruit, Hypercholesterolemia, Cholesterol, Cow Brain 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1    Latar Belakang  

Kesehatan merupakan hal yang vital dan wajib untuk dijaga dari waktu ke 

waktu karena kesehatan sebagai investasi untuk masa depan. Perkembangan 

pola hidup masyarakat akhir-akhir ini telah mengalami pergeseran yang 

cenderung menggemari makanan siap saji atau yang biasa dikenal junk food. 

Tindakan konsumtif yang berlebihan pada makanan siap saji juga telah menjadi 

trend sehingga menyebabkan timbulnya berbagai penyakit yang diakibatkan 

karena mengkonsumsi makanan yang kurang sehat dan gaya hidup yang kurang 

baik tersebut. Salah satu penyakit yang sangat dikhawatirkan saat ini salah 

satunya penyakit yang diakibatkan oleh tingginya kadar kolesterol yang 

berlebihan. Kolesterol yang berada dalam zat makanan yang kita makan akan 

dapat meningkatkan kadar kolesterol dalam darah yang berakibat 

hiperkolesterolemia (Pitaloka, 2017). 

Penyakit hiperkolesterolemia termasuk masalah yang penting karena termasuk 

faktor resiko utama Penyakit Jantung Koroner (PJK) disamping hipertensi dan 

merokok. Hiperkolesterolemia merupakan keadaan dimana kadar kolesterol 

yang tinggi di dalam darah atau disebut hiperlipidemia dengan keadaan 

terkumpulnya salah satu atau lebih lipid utama secara berlebih sebagai bentuk 

kelainan metabolisme atau transportasi lipid (Widyaningrum, 2015).  

Keberadaan kolesterol di dalam tubuh sangat penting bagi kebutuhan hidup sel 

dan sebagai bahan baku sintesis fosfolipid yang sebagai komponen membran 

sel. Tetapi jika kelebihan kolesterol akan berdampak buruk bagi kesehatan. 
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Penurunan kolesterol darah ke keadaan normal dapat dilakukan dengan dua cara 

yaitu mengurangi konsumsi lemak dan kolesterol, dan dengan menggunakan 

obat yang dapat menghambat penyerapan kolesterol (Hernawati, 2009). 

Pengobatan hiperkolesterolemia dengan menggunakan obat sintetik atau 

antihiperlipidemia banyak dipilih, walaupun efektif namun harga obat tersebut 

masih terlalu mahal (Hicow, 2011). Obat sintetik atau antihiperlipidemia ini 

dapat menimbulkan efek samping seperti gangguan saluran cerna, nyeri otot, 

iritasi lambung, kerusakan hati, batu empedu, dan kerusakan ginjal terutama 

pada penggunaan jangka panjang. Selain itu dapat menimbulkan 

ketergantungan bagi penggunanya, serta bila digunakan secara berkelanjutan 

akan mengakibatkan efek samping lainnya seperti gangguan fungsi ginjal, hati, 

dan paru-paru (Dewi et al., 2012). 

Sehingga saat ini prinsip back to nature telah kembali digunakan dan dipercayai 

dapat menyembuhkan suatu penyakit tanpa menimbulkan efek samping. 

Pengobatan yang berasal dari alam ini selain murah dan mudah didapat, juga 

memiliki efek samping yang kecil sehingga relatif aman dibandingkan obat-

obatan sintetik. Indonesia termasuk negara yang kaya akan keanekaragaman 

tumbuhan, hal ini disebabkan karena iklim di Indonesia yang termasuk dalam 

daerah tropis yang memungkinkan banyaknya tumbuhan tropis mampu 

bertahan hidup dan berkembang lebih pesat di kondisi iklim ini. Tumbuh-

tumbuhan inilah yang kemudian diteliti dan dimanfaatkan oleh manusia sebagai 

ramuan-ramuan tradisional yang dapat menyembuhkan berbagai macam 

penyakit . Penggunaan tumbuhan sebagai bahan ramuan untuk menyembuhkan 

penyakit secara tradisonal dapat juga disebut sebagai fitofarma (Muhlisah, 

2006). 

Saat ini sudah banyak sekali tumbuhan herbal yang dijadikan sebagai 

pencegahan bahkan pengobatan kadar kolesterol, salah satunya yaitu dengan 

menggunakan buah takokak (Solanum torvum L.). Ekstrak methanol buah 
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takokak terbukti mengandung senyawa alkaloid, flavonoid, glikosida, phenol, 

saponin dan sterol. Mengkonsumsi makanan tinggi flavonoid memiliki angka 

kejadian penyakit jantung koroner yang lebih rendah. Flavonoid berguna 

sebagai antioksidan yang bekerja dengan cara menekan oksidasi LDL dan 

inflamasi progresif didinding arteri. Flavonoid juga sebagai antioksidan karena 

dapat menangkap radikal bebas, merangsang produksi nitritoksida yang dapat 

melebarkan (relaksasi) pembuluh darah, serta menghambat penggumpalan 

keping-keping sel darah (Nova, 2018). 

Beberapa manfaat dari buah takokak adalah untuk melancarkan sirkulasi, 

menghilangkan darah beku, menghilangkan sakit (analgetik) dan 

menghilangkan batuk (antitusif). Buah, bunga, dan daun takokak menurut 

beberapa penelitian mengandung saponin dan flavonoid (Susilo dan Akbar, 

2016). Buah takokak juga banyak dimanfaatkan masyarakat sebagai bahan 

sayur dan lalapan, tetapi banyak pula yang tidak mengetahui bahwa buah ini 

dapat menjadi obat penurun kadar kolesterol yang mana dalam buah ini 

terkandung senyawa metabolit sekunder berupa alkaloid, flavonoid, saponin, 

kuinon, tanin, dan triterpenoid (Sangkal et al., 2023). 

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas dan didukung hasil penelitian 

sebelumnya, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian untuk 

mengetahui potensi ekstrak buah takokak (Solanum torvum L.)  dalam 

menurunkan kadar kolestrol total, LDL (Low Density Lipoprotein), HDL (High 

Density Lipoprotein), dan trigliserida pada mencit (Mus musculus L.) jantan 

yang diberikan otak sapi secara oral. 
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1.2    Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Mengetahui potensi ekstrak etanol 96 % buah takokak (Solanum torvum L.) 

dalam penurunan kadar kolestrol total, LDL, HDL, dan trigliserida pada 

mencit (Mus musculus L.) yang diberikan otak sapi secara oral. 

2. Mengetahui perbandingan efektivitas dosis ekstrak etanol 96 % buah 

takokak (Solanum torvum L.) dalam penurunan kadar kolestrol total, LDL, 

HDL, dan trigliserida pada mencit (Mus musculus L.) yang diberikan otak 

sapi secara oral. 

 

1.3    Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat untuk: 

1. Memberikan informasi mengenai pemberian ekstrak etanol 96 %  buah 

takokak (Solanum torvum L.) pada mencit (Mus musculus L.)  yang dapat 

digunakan untuk menurunkan kadar kolestrol total, LDL, HDL, dan 

trigliserida. 

2. Memberikan informasi mengenai perbandingan efektivitas dosis ekstrak 

etanol 96 %  buah takokak (Solanum torvum L.) pada mencit (Mus musculus 

L.)  yang dapat digunakan untuk menurunkan kadar kolestrol total, LDL, 

HDL, dan trigliserida. 

 

1.4    Kerangka Pikir 

Makanan dan gaya hidup masyarakat saat ini sudah tergolong praktis dan tidak 

begitu memprioritaskan kesehatan, mudah dan murah menjadi alasan untuk 

meneruskan budaya hidup yang kurang sehat tersebut. Seiring dengan 

perkembangan waktu, dengan gaya hidup yang kurang baik, mulailah muncul 
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berbagai penyakit. Salah satu penyakit yang menjadi sangat ditakutkan adalah 

serangan jantung dan kadar kolesterol yang tinggi. 

Kelebihan kolesterol dalam darah (hiperkolesterolemia) merupakan salah satu 

masalah besar yang dihadapi oleh masyarakat. Penurunan kadar kolesterol 

darah dapat dilakukan dengan mengkonsumsi obat kimia yaitu obat golongan 

statin. Namun penggunaan obat hiperkolesterolemia jangka panjang akan 

menimbulkan efek samping. 

Upaya pencegahan dan pengobatan penyakit tersebut dapat dilakukan dengan 

menggunakan bahan alami sebagai pengobatan alternatif dianggap lebih aman 

daripada menggunakan obat-obatan sintetik. Untuk mengatasi masalah 

kesehatan tersebut khususnya kadar kolesterol yang tinggi, masyarakat telah 

memilih prinsip back to nature untuk menjadi metode penyembuhan yang 

minim efek samping. Salah satu tanaman yang berpotensi menyembuhkan 

kadar kolesterol yang tinggi adalah dengan menggunakan buah takokak 

(Solanum torvum L.) 

Tumbuhan takokak (Solanum torvum L.) menjadi salah satu tumbuhan yang 

dapat dimanfaatkan dalam menurunkan kadar kolesterol darah. Tumbuhan ini 

memiliki mengandung metabolit sekundaer alkaloid, flavonoid, saponin, 

kuinon, steroid, tanin, dan triterpenoid. Kandungan flavonoid, kuinon, saponin, 

tanin, dan steroid mengandung isolat metil kafeat yang berfungsi sebagai 

antihiperkolesterol. Buah Solanum torvum yang diekstraksi menggunakan air 

menghasilkan kandungan senyawa aktif yaitu fenol, steroid glikosida yang 

bermanfaat sebagai hyperlipidemia. 

Dalam penelitian yang dilakukan menggunakan otak sapi sebagai agen 

penginduksi pada hewan percobaan untuk meningkatkan kadar kolestrol darah, 

Kemudian diberikan ekstrak etanol buah takokak (Solanum torvum L.) dalam 

upaya pengobatannya. Parameter yang diukur dan diamati pada penelitian yaitu 

kadar kolesterol total, LDL, HDL, dan Trigliserida mencit sebagai hewan uji. 



6 
 

1.5    Hipotesis 

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Pemberian ekstrak etanol 96 %  buah takokak (Solanum torvum L.) dapat 

menurunkan kadar kolesterol total, LDL, HDL, dan trigliserida pada mencit 

jantan (Mus musculus L.) yang diberikan otak sapi secara oral. 

2. Pemberian ekstrak etanol 96 %  buah takokak (Solanum torvum L.) 

didapatkannya dosis yang efektif dalam menurunkan kadar kolesterol total, 

LDL, HDL, dan trigliserida pada mencit jantan (Mus musculus L.) yang 

diberikan otak sapi secara oral. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1    Kolesterol 

2.1.1    Pengertian Kolesterol 

Kolesterol adalah lipid amfipatik yang menjadi unsur penting dalam 

membran plasma dan lipoprotein plasma. Kolesterol sering ditemukan 

dalam bentuk kombinasi dengan asam lemak seperti ester kolesterol . 

Kolesterol adalah prekusor hormon-hormon steroid dan asam lemak dan 

merupakan unsur pokok penting di membran sel . Sekitar separuh 

kolesterol berasal dari proses sintesis (sekitar 700 mg/ hari) dan sisanya 

diperoleh dari makanan. Hati dan usus masing-masing menghasilkan 

10% dari sintesis total manusia. Hampir semua jaringan yang 

mengandung sel berinti mampu membentuk kolesterol, yang 

berlangsung di retikulum endoplasma dan sitosol . Oleh karena itu, 

kolesterol merupakan elemen esensial yang terdapat di dalam membran 

sel. Kolesterol berfungsi dalam metabolisme tubuh membentuk 

membran dinding sel, membuat vitamin D, menyusun hormon-harmon 

steroid termasuk hormon seks, pengencer darah, serta menghasilkan 

asam empedu untuk emulsi lemak (Widyaningrum, 2015).  

Kolesterol tidak sepenuhnya bersifat beracun bagi tubuh, karena 

kolesterol adalah unsur penting dalam tubuh yang diperlukan untuk  

mengatur proses kimiawi dalam tubuh. Kolesterol dapat bersifat 
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berbahaya bagi tubuh apabila dalam jumlah yang terlalu banyak karena 

dapat membentuk endapan pada dinding  pembuluh darah sehingga akan 

mengakibatkan penyempitan pada saluran pembuluh darah yang 

dinamakan arterosklerosis. Apabila penyempitan terjadi pada pembuluh 

darah jantung dapat mengakibatkan penyakit jantung koroner dan 

apabila terjadi penyempitan pula pada pembuluh darah di otak dapat 

menyebabkan penyakit serebrovaskular (Pitaloka, 2017). 

 

2.1.2    Metabolisme Kolesterol 

Kolesterol merupakan sterol utama dalam jaringan manusia yang 

mempunyai formula C27H46O dan dapat dinyatakan sebagai 3 hidroksi-

5,6 kolesten seperti terlihat pada gambar 1. Kolesterol berasal dari 

makromolekul alkohol atau sterol yang berbentuk ester dengan asam 

lemak yang berada pada kelompok hidroksi karbon nomor 3.  

 

   Gambar 1. Struktur kimia kolesterol (C27H46O) (Murray et al., 2003) 

Kolesterol disintesis di semua sel tubuh kecuali pada eritrosit . Kadar 

kolesterol dalam darah adalah di bawah 200 mg/dl. Apabila melampaui 

batas normal maka disebut sebagai hiperkolesterolemia. 

Hiperkolesterolemia biasanya terdapat pada penderita obesitas, diabetes 

mellitus, hipertensi, perokok serta orang yang sering minum-minuman 
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beralkohol. Kolesterol bebas dikeluarkan dari jaringan oleh kolesterol 

High Density Lipoprotein (HDL), kemudian diangkut ke dalam hati 

untuk diubah menjadi asam empedu. Peran utama kolesterol dalam 

proses patologi adalah suatu faktor yang menimbulkan ateroskelosis 

pada pembuluh arteri, sehingga mengakibatkan Penyakit Jantung 

Koroner. Pada orang penderita hiperkolesterolemia, terjadi peningkatan 

insiden percepatan aterosklerosis dengan komplikasinya dan 

peningkatan insiden percepatan arterosklerosis dengan kolesterol Low 

Density Lipoprotein (LDL) dan High Density Lipoprotein (HDL) 

plasma (Yuli, 2017). 

 

2.1.3    Kolesterol Total 

Asal kata kolesterol berasal dari bahasa Yunani, chole yang berarti 

empedu, dan stereo yang berarti padat. Sekitar 80% kolesterol 

diproduksi oleh hati dan sisanya dari diet makanan yang dimakan 

(Yoviana, 2012). Kolesterol adalah steroid dengan gugus hidroksil 

sekunder pada posisi C3, senyawa lemak lunak seperti lilin yang 

ditemukan di membran sel dan beredar dalam plasma darah. Diperlukan 

untuk pembentukan membran sel, hormon dan fungsi tubuh lainnya. 

Kolesterol diukur dalam miligram per desiliter darah (mg/dL) atau 

milimol per liter darah (mmol/L). Kolesterol total plasma terdiri dari 

turunan kolesterol VLDL, LDL dan HDL. Peningkatan kadar LDL dan 

VLDL dan penurunan kadar HDL adalah tanda-tanda 

hiperkolesterolemia. Kolesterol dibutuhkan oleh tubuh untuk menjaga 

sel-sel yang sehat, tetapi kadar yang tinggi meningkatkan risiko 

penyakit jantung, tekanan darah tinggi, dan stroke. Kadar kolesterol 

normal manusia adalah < 200 mg/dL atau 5,2 mmol/L (Utami, 2022). 
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2.1.4    LDL (Low Density Lipoprotein) 

LDL atau Low Density Lipoprotein (kolesterol jahat) mengandung lebih 

banyak lemak dari pada HDL sehingga ia akan mengambang di dalam 

darah. Protein utama yang membentuk LDL adalah Apo-B 

(apolipoprotein-B). Sebaliknya HDL (kolesterol baik) dalam operasinya 

membersihkan kelebihan kolesterol dari dinding pembuluh darah. 

Protein utama yang membentuk HDL adalah ApoA (apolipoprotein-A). 

HDL ini mempunyai kandungan lemak yang lebih sedikit dan 

mempunyai kepadatan tinggi sehingga lebih berat. Kadar kolesterol 

HDL diatas 60 mg/dL berarti sangat baik. Makin tinggi kadar kolesterol 

HDL, makin rendah resiko untuk mendapat serangan jantung dan stroke. 

Kadar kolesterol LDL yang baik adalah lebih rendah dari 130 mg/dL, 

dan semakin rendah akan semakin baik. Kolesterol Total sebaiknya 

berkadar di bawah 200 mg/dL. Fungsi utama dari LDL adalah 

membawa streol ke jaringan perifer yang digunakan untuk konstruksi 

membran atau pembentukan hormon steroid (Yulia, 2017). 

 

2.1.5    HDL (High Density Lipoprotein) 

High Density Lipoprotein (HDL) dikenal sebagai kolesterol baik 

merupakan senyawa lipoprotein yang memiliki berat jenis tinggi, lemak 

total rendah, kandungan protein tinggi dan terbuat dari lemak endogen 

di hati. HDL berperan dalam mengembalikan kolesterol LDL ke hati 

untuk diproses lebih lanjut. Kelebihan kolesterol dibawa kembali oleh 

HDL untuk diangkut ke hati, yang kemudian dipecah dan kemudian 

dikeluarkan ke dalam kantong empedu sebagai asam empedu (cair). 

Dapat dikatakan bahwa kolesterol HDL adalah lipoprotein yang 

membersihkan kelebihan kolesterol dalam jaringan. Protein utama 

penyusun HDL adalah Apo-A (apolipoprotein). Kandungan HDL 



11 
 

dikatakan rendah jika di bawah 35 mg/dL pada pria dan di bawah 42 

mg/dL pada wanita. Kadar kolesterol HDL yang rendah dapat 

meningkatkan risiko pembekuan darah. Darah yang membeku dalam 

arteri karitis dapat meningkatkan risiko penyakit stroke. Rendahnya 

HDL disebabkan karena beberapa hal yaitu : merokok, kurang berolah 

raga, dan obesitas (Utami, 2022). 

 

2.1.6    Trigliserida 

Trigliserida merupakan sejenis lemak (lipid) yang ditemukan dalam 

darah. Jenis ini merupakan hasil dari uraian kerja tubuh terhadap 

makanan yang mengandung lemak dan kolesterol yang telah dikonsumsi 

dan masuk ketubuh,serta juga dibentuk di hati. Setelah mengalami 

proses didalam tubuh trigliserida ini diserap oleh usus dan masuk ke 

dalam plasma darah untuk kemudian disalurkan ke jaringan-jaringan 

tubuh, trigliserida juga merupakan lemak darah yang dibawa oleh serum 

lipoprotein. Trigliserida adalah penyebab utama penyakit-penyakit arteri 

dan biasanya dibandingkan dengan kolesterol dengan menggunakan 

lipoprotein elektroforesis. Bila terjadi peningkatan trigliserida maka 

terjadi peningkatan VLDL yang menyebabkan hiperlipoproteinemia 

(Samsuari, 2006).  

 

2.1.7    Hiperkolesterolemia 

Hiperkolesterolemia merupakan karakteristik hiperlipidemia yang 

sebelumnya telah disebutkan sebagai pencetus kejadian PJK. 

Hiperkolesterolemia diyakini mengganggu fungsi endotel dengan 

meningkatkan produksi radikal bebas oksigen. Radikal ini 

menonaktifkan nitrat oksida, yaitu faktor endotheliat-relaxing pembuluh 
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darah yang utama, sehingga pembuluh darah tidak dapat berdilatasi 

dengan normal. Apabila keadaan ini berlangsung kronis, lipoprotein 

akan tertimbun dalam lapisan intima pembuluh darah. Pajanan radikal 

bebas dalam sel endotel dinding arteri menyebabkan terjadinya oksidasi 

LDL, yang menyebabkan timbulnya plak ateroma. Rendahnya kadar 

HDL yang merupakan faktor pencegah penimbunan lipoprotein dalam 

pembuluh darah, penyakit diabetes melitus, defisiensi estrogen, 

hipertensi, dan adanya derivat rokok dalam pembuluh darah 

memungkinkan proses oksidasi ini berlangsung terus-menerus tanpa 

adanya perbaikan. Terlihat pada tabel 1 dijelaskan tentang kadar 

kolestrol darah pada manusia (Price dan Wilson, 2006).  

         Tabel 1. Kadar Kolestrol Darah Pada Manusia 

Jenis Kolesterol Normal 

(mg/dl) 

Hati-hati 

(mg/dl) 

Bahaya 

(mg/dl) 

Kolesterol Total <200 200-240 >240 

Kolesterol LDL (Low 

Density Lipoprotein) 

-tanpa PJK 

-dengan PJK 

 

 

  

<130 130-160 >160 

<100 - - 

Kolesterol HDL (High 

Density Lipoprotein) 

>45 35-45 <35 

Trigliserida 

-tanpa PJK 

-dengan PJK 

   

<200 200-400 >400 

<150 - - 

  Sumber: (Anwar,  2003). 
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2.1.8    Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kadar Kolesterol 

Banyak faktor yang mempengaruhi jumlah kolesterol dalam sel pada 

tubuh. Umumnya faktor-faktor tersebut dapat dibedakan menjadi dua 

macam, yakni faktor dalam sel dan faktor luar sel. Faktor dalam sel 

dapat dikatakan seperti kegiatan sistem enzim yang berperan dalam 

katabolisme kolesterol, jumlah persediaan terpenoida, lanosterol, dan 

sekualen sebagai prekursor untuk sintesis kolesterol, jumlah hasil 

metabolisme kolesterol, adanya kegiatan pengangkutan kolesterol atau 

derivatnya keluar dari sel dengan mekanisme pengangkutan aktif 

melalui membran sel, dan pengaruh viskositas membran. Faktor dari  

luar sel termasuk didalamnya adalah seperti jumlah kolesterol bebas 

atau yang terikat dalam lipoprotein dari luar sel, persediaan asam lemak 

bebas, dan adanya hormon tertentu. Kedua faktor tersebut bekerja 

dengan saling berhubungan dalam mengatur biosintesis kolesterol. 

Perubahan-perubahan yang terjadi pada kedua faktor tersebut atau salah 

satu diantaranya akan saling memengaruhi satu sama lain sehingga 

mempengaruhi laju biosintesis kolesterol (kolesterogenesis) (Hernawati, 

2011).  

Menurut Sastroamidjojo (2000), aktivitas pola hidup meliputi pola 

makan dan kebiasaan hidup seperti merokok dan stres merupakan faktor 

resiko untuk terjadinya penyakit pembuluh darah. Arterosklerosis, 

sebagai gangguan pada pembuluh darah koroner merupakan akibat dari 

penimbunan plaque lipida dalam dinding arteri. Ada beberapa faktor 

yang dapat meningkatkan resiko terjadinya arterosklerosis adalah 

disebabkan oleh peningkatan kadar LDL darah, kolesterol total dan 

trigliserida darah serta penurunan HDL darah (Pitaloka, 2017). 
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2.2    Tumbuhan Takokak (Solanum torvum L.) 

2.2.1    Klasifikasi Tumbuhan Takokak (Solanum torvum L.) 

Klasifikasi tanaman takokak menurut (Supriyanto, 2020) sebagai 

berikut: 

Kingdom  : Plantae  

Divisi   : Magnoliophyta  

Class   : Magnoliopsida  

Order   : Solanales 

Family   : Solanaceae  

Genus   : Solanum 

Species   : Solanum torvum L. 

 

2.2.2    Deskripsi Tumbuhan Takokak (Solanum torvum L.) 

 

 

      Gambar 2. Tumbuhan Takokak (Solanum torvum L.) (Ismail dan Naki, 2023) 
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Buah takokak (Solanum torvum L.) adalah tumbuhan dari suku terung-

terungan (Solanaceae). Tumbuhan ini memiliki beberapa nama lain di 

beberapa wilayah di Indonesia, seperti terong pipit (Sumatra), terong 

rimbang (Melayu), takokak (Jawa Barat), dan terong cepoka, atau poka, 

cong belut atau cokowana (Jawa Tengah). Takokak atau Rimbang 

berasal dari kepulauan Aantilles yang penyebarannya sampai ke negara-

negara tropis, termasuk Indonesia. Tumbuhan ini tumbuh di pulau 

Sumatra, Jawa, daratan rendah yang ketinggiannya sekitar 1-1.600 meter 

di atas permukaan laut (dpl), di tempat yang tidak terlalu berair, agak 

termaungi dengan sinar matahari sedang dan tumbuh secara tersebar. 

Takokak merupakan tumbuhan perdu yang  tumbuh tegak dengan tinggi 

yang dapat mencapai 3 m. Tumbuhan takokak (Solanum torvum L.) 

potensi tumbuh subur pada iklim sub tropis dan tropis tersebar seluruh 

wilayah Indonesia. Tumbuhan takokak (Solanum torvum L.) ini menjadi 

salah satu tumbuhan yang sering digunakan sebagai sayuran dan sebagai 

obat tradisional (Sirait, 2009).  

Pada gambar 2 diatas mendeskripsikan tumbuhan takokak mempunyai 

batang bulat, kulit berkayu, berduri serta bercabang berwarna coklat 

muda, memiliki daun tunggal yang meruncing dan berduri. Daunnya 

tunggal, berwarna hijau, tersebar, berbentuk bulat telur, bercangap, tepi 

rata, ujung meruncing dan panjang sekitar 27 - 30 cm dan lebar 20 - 24 

cm, pertulangan menyirip dan ibu tulang berduri. Bunga majemuk, 

bentuk bintang, bertaju, waktu kuncup berbintik ungu, kelopak berbulu, 

bertajuk lima, runcing, panjangnya kira-kira 5 mm, warna hijau muda, 

benang sari lima, tangkai panjang kira-kira 1 mm dan kepala sari 

panjangnya kira-kira 6 mm berbentuk jarum, berwarna kuning, tangkai 

putik kira-kira 1 cm berwana putih, dan kepala putik kehijauan. 

Buahnya bulat, apabila masih muda berwarna hijau setelah tua berwarna 

kuning jingga. Bijinya pipih dan banyak, kecil, licin berwarna kuning 



16 
 

pucat seperti coklat dengan panjangnya 1,5-2 mm, sedikit sekali daging 

buahnya, bau seperti lada, rasa pahit serta tajam. Dan berakar tunggang 

berwarna kuning pucat (Sirait, 2009). 

 

2.2.3    Kandungan Kimia Tumbuhan Takokak (Solanum torvum L.) 

Tumbuhan takokak (Solanum torvum L.) biasa digunakan untuk 

pengobatan alternatif, seperti antidiabetes. Penggunaan ini terkait 

dengan kandungan senyawa aktif yang terdapat dalam tumbuhan ini. 

Tumbuhan takokak mengandung senyawa flavonoid ,fenol, antosianin 

,asam askorbat, alkaloid, saponin, dan antraquinon . Sementara itu, 

senyawa aktif yang terdapat pada buah dan daun takokak adalah 

senyawa alkaloid, steroid (Solasodin 0,84%). Buah takokak yang 

berwarna kuning mengandung solasonin 0,1%, sedangkan buah yang 

masih mentah mengandung chlorogenin, sisologenenone, torvogenin, 

vitamin A, dan neo-chlorogenine, dan panicolugenine. Akar tumbuhan 

ini telah diketahui mengandung jurubine (Nova, 2018). 

Menurut Sirait (2009), kandungan kimia dalam tumbuhan takokak yaitu 

antara lain:  

1) Buah mentah : Klorogenin, sisalogenon, torvogenin, vitamin A.  

2) Buah kering : Solasonin 0,1 %.  

3) Daun  : Neo-klorogenin, panikolugenin.  

4) Akar  : Jurubine (Supriyanto, 2020). 

Buah takokak (Solanum torvum L.) menurut beberapa penelitian 

mengandung saponin dan flavonoid . Flavonoid diduga memiliki 

peranan penting sebagai aktivitas analgetik. Buah takokak (Solanum 

torvum L.) juga mengandung glikosida steroid yaitu torvoside, dan 
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isoflavonoid sulfate yaitu torvanol A.  Buah mentah pada tumbuhan ini 

mengandung chlorogenin, sisalogenone, torvogenin, vitamin A,Vitamin 

C; buah kering mengandung solasonin 0,1% . Daun takokak (Solanum 

torvum L.) mengandung torvanol A, rutin, kaempferol and quercetin. 

Beberapa senyawa non alkaloid seperti sitosterol, stigmasterol dan 

kampesterol telah diidentifikasi pada tumbuhan ini, sedangkan pada akar 

takokak mengandung glikosida steroid seperti astorvoside (Silvia, 

2019). 

 

2.2.4    Manfaat Tumbuhan Takokak (Solanum torvum L.) 

Kandungan fenolik buah takokak berpotensi besar sebagai sumber alami 

obat antidiabetes. Selain itu, juga telah membuktikan bahwa ekstrak 

etanol buah takokak dapat menurunkan kadar glukosa dan kadar 

kolesterol total darah tikus jantan hiperglikemia yang diberi sediaan uji 

(200, 400, dan 800) mg/kgBB  (Nova, 2018). 

Buah takokak secara tradisional telah dimanfaatkan oleh masyarakat 

sebagai antidiabetes dengan cara dimasak, direbus serta dijadikan 

sebagai lalapan (Yuli dan Yuni, 2021). Buah takokak yang diekstraksi 

dengan menggunakan pelarut etanol mengandung senyawa metabolit 

sekunder diantaranya tanin, alkaloid, saponin, steroid, glikosida, dan 

flavonoid (Helilusiatiningsih dan Soenyoto, 2020). 

Kandungan kimia yang terdapat pada takokak mampu bertindak sebagai 

antioksidan dan dapat melindungi jaringan tubuh dari efek negatif 

radikal bebas, selain sebagai anti radang karena memiliki senyawa sterol 

carpesterol dan juga sebagai alat kontrasepsi karena buah dan daunnya 

mengandung solasodin 0,84%, yang merupakan bahan baku hormon 

seks untuk kontrasepsi. Kandungan solasodin dalam biji dan lendir buah 
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mencapai 5,5 %, senyawa tersebut telah diuji ternyata dapat mencegah 

kehamilan pada hewan percobaan seperti tikus (Supriyanto, 2020). 

Buah takokak (Solanum torvum L.) juga mengandung steroidal 

glycosida berfungsi sebagai anti neutrophilic inflamatory (Lee et al., 

2013). Buah tersebut juga terdapat steroidal lactone berfungsi untuk 

kegiatan aktifitas sitotoksis dalam tubuh. Buah Solanum torvum L. yang 

diekstraksi menggunakan air ternyata menghasilkan kandungan senyawa 

aktif yaitu fenol, steroid glikosida yang bermanfaat sebagai 

hyperlipidemia (Wannasiri et al., 2017).  

Penelitian tentang takokak (Solanum torvum L.)  menerangkan 

mengandung antioksidan yaitu flavonoid, saponin, tanin, alkoloid, 

steroid, triterpenoid (Stevanie et al., 2007). Keberadaan zat antioksidan 

yang ada dalam tubuh manusia dilaporkan bahwa zat ini dapat berfungsi 

melawan pengaruh yang berbahaya dari radikal bebas atau Reactive 

Oxygen Species (ROS) yang bisa terbentuk sebagai hasil proses 

metabolisme bersifat oksidatif yaitu hasil reaksi biokimia dan proses 

metabolik yang terjadi dalam tubuh. Keberadaan senyawa seperti 

antioksidan alami mempunyai peran dapat menghambat proses 

pembentukan radikal bebas. 

Buah takokak memiliki sifat rasa pedas, sejuk, dan agak beracun. Buah 

takokak memiliki beberapa manfaat yaitu melancarkan sirkulasi, 

menghilangkan darah beku, menghilangkan rasa sakit (analgetik) dan 

sebagai antitusif. Akar tanaman takokak memiliki aktivitas antibakteri, 

anti tukak lambung, antihipertensi, anti virus, anti platelet, antioksidan 

dan antiinflamasi (Silvia, 2019). 
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2.3    Otak Sapi 

Otak merupakan salah satu hasil ikutan ternak yang memiliki kadar lemak yang 

cukup tinggi, otak memiliki kadar lemak sebesar 9,3% dengan kadar air sebesar 

78,3% dan kadar protein sebesar 9,8%. Komponen terbesar lemak otak adalah 

fosfolipida sebesar 6%, yang memiliki gugus polar (posfat) dan guggus non 

polar (lipid).  

Otak merupakan organ yang memiki kandungan kolesterol yang sangat tinggi 

(2000-3000 mg/100g) daripada organ lainya seperti hati ataupun usus (300-500 

mg/100g). Pada otak sapi mengandung 150 kalori per 100 gramnya, kolesterol 

sebanyak 3100 mg, natrium sebesar 108 mg, kalium sebesar 244 mg, 

karbohidrat sebesar 1,5 g, dan proteinnya sebesar 12 g. Otak sapi mengandung 

protein 10,4% dan lemak 8,6%. Pada otak sapi mengandung fosfolipid sebesar 

83% dari total lemak otak  (Prisillia et al., 2018). 

Jika tidak diiringi dengan olahraga yang cukup serta pola makan yang baik 

akan mengakibatkan munculnya timbunan lemak dalam tubuh terutama 

kolesterol. Salah satu penyakit akibat kebiasaan tersebut adalah 

hiperkolesterolemia. Hiperkolesterolemia merupakan kondisi fisik yang 

menunjukkan adanya kenaikan kadar kolesterol di dalam darah. 

Hiperkolesterolemia menyebabkan arterosklerosis dan faktor utama untuk 

penyakit kardiovaskular seperti jantung koroner (Kusuma, 2016). 

 

2.4    Mencit (Mus musculus L.) 

Klasifikasi mencit (Mus musculus L.) menurut (Afiani, 2019) adalah : 

Kingdom  : Animalia 

Phylum   : Chordata 

Class  : Mamalia 
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Order   : Rodentia 

Family   : Muridae 

Genus   : Mus 

Species   : Mus musculus L. 

 

Gambar 3. Hewan Mencit (Mus musculus L.) (Widyaningrum, 2015). 

Mencit secara biologis memiliki ciri umum, yaitu berupa rambut berwarna 

putih atau keabu-abuan dengan warna perut sedikit lebih pucat seperti terlihat 

pada gambar 3. Mencit merupakan hewan nokturnal yang sering melakukan 

aktivitasnya pada malam hari. Perilaku mencit dipengaruhi oleh beberapa 

faktor, diantaranya faktor internal seperti seks, perbedaan umur, hormon, 

kehamilan, dan penyakit. Faktor eksternal seperti makanan, minuman, dan 

lingkungan di sekitarnya. Mencit memiliki berat badan yang bervariasi. Berat 

badan ketika lahir berkisar antara 2-4 gram, berat badan mencit dewasa berkisar 

antara 20-40  gram untuk mencit jantan dan 25-40 gram untuk mencit betina 

dewasa. Sebagai hewan pengerat mencit memilki gigi seri yang kuat dan 

terbuka. Susunan gigi mencit adalah indicisivus ½, caninus 0/0, premolar 0/0, 

dan molar 3/3. Mencit dapat bertahan hidup selama 1-2 tahun dan dapat juga 

mencapai umur 3 tahun. Penyebaran mencit sangat luas, semua jenis (strain) 

yang dapat digunakan di laboratorium sebagai hewan percobaan berasal dari 

mencit liar melalui seleksi. Mencit liar lebih suka hidup pada suhu lingkungan 
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yang tinggi, tetapi mencit juga dapat hidup terus pada suhu lingkungan yang 

rendah (Widyaningrum, 2015). 

Mencit (Mus musculus L.)  dinilai lebih ekonomis karena penggunaan hewan 

yang berukuran lebih besar seperti tikus, membawa konsekuensi biaya yang 

besar. Selain itu, penggunaan tikus sebagai suatu model patologik sering tidak 

relevan karena sulit untuk menyamakan keadaan patologi tikus dengan patologi 

manusia. Mencit sebagai hewan percobaan dapat memberikan gambaran secara 

ilmiah yang mungkin terjadi pada manusia (Maharani, 2012).  

Mencit seringkali digunakan dalam penelitian di laboratorium yang berkaitan 

dengan bidang fisiologi, farmakologi, toksikologi, patologi, histopatologi . 

Mencit (Mus musculus L.) merupakan salah satu hewan yang sering digunakan 

dalam eksperimen karena memiliki sejumlah keunggulan. Hal ini meliputi 

siklus hidup relatif pendek, banyaknya jumlah anak per kelahiran, mudah 

ditangani, memiliki karakteristik reproduksi mirip dengan hewan mamalia lain, 

struktur anatomi, fisiologi serta genetik yang mirip dengan manusia. 

Penggunaan hewan mencit beragam umurnya, tergantung dari masing-masing 

penelitian, mulai dari mencit umur 30 hari hingga umur 120 hari. Banyak 

peneliti menggunakan mencit dengan bobot badan 20 g sampai dengan 40 g 

berdasarkan bobot badannya (Mutiarahmi et al., 2021). 

Pemilihan mencit jantan sebagai subjek eksperimen didasari oleh kestabilan 

kondisi hormonalnya, berbeda dengan mencit betina yang mengalami 

perubahan hormonal selama siklus estrus, masa menyusui, dan kehamilan  

(Septiana et al., 2023). Mencit memiliki siklus estrus yang teratur yaitu 4-5 

hari. Mencit betina maupun jantan dapat dikawinkan pada usia 8 minggu. Lama 

kebuntingan 19-20 hari dan jumlah anak mencit rata-rata 6-15 ekor dengan 

berat lahir antara 0,5-1,5 gram (Akbar, 2010). 

 



22 
 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

3.1    Waktu dan Tempat 

 Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari sampai Februari 2024. Penelitian 

dimulai dengan melakukan tahap maserasi buah takokak (Solanum torvum L.) 

yang dilaksanakan di Laboratorium Botani 1, Jurusan Biologi, Fakultas 

Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Lampung. Tahapan 

berikutnya yaitu pemeliharaan hewan uji, penginduksian otak sapi,  dan 

pemberian bahan uji berupa ekstrak etanol buah takokak (Solanum torvum L.)  

secara oral pada hewan uji di Unit Pengelolaan Hewan Percobaan, Universitas 

Lampung. Pengambilan sampel darah mencit dan pengecekan kadar kolesterol 

total, LDL, HDL, dan trigliserida dilaksanakan di Labroratorium Zoologi 1, 

Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas 

Lampung.  

 

3.2    Alat dan Bahan 

 Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu bak plastik, kawat penutup, 

tempat minum, tempat pakan, timbangan digital, strip pengukur kadar kolestrol, 

suntik sonde, jarum, corong buchner, kertas saring, oven, rotary evaporator, 

gelas ukur, erlenmeyer, botol sampel, penangas air, gunting, blender, alat 
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Nesco Lipid untuk mengecek kadar kolesterol, tissu, kapas, sarung tangan, 

masker, buku, alat tulis, dan kamera HP untuk dokumentasi. 

 Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu hewan uji berupa mencit 

jantan  yang berumur 2-3 bulan dengan berat badan 25 gram sebanyak 25 ekor, 

air putih, pakan mencit, sekam padi, otak sapi, etanol 96%, buah takokak 

(Solanum torvum L.), natrium karboksimetil selulosa (Na CMC) 1%, dan 

alkohol 70%. 

 

3.3    Rancangan Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan desain Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) yang dibagi dalam 5 kelompok perlakuan, dimana masing-

masing perlakuan diberikan 5 kali ulangan. Kelompok tersebut antara lain 

sebagai berikut: 

1.   Kelompok K1 (-)  : Kelompok yang hanya diberi pakan dan minum. 

2.   Kelompok K2 (+)  : Kelompok yang diinduksi otak sapi 1 ml/kgbb. 

3. Kelompok P1  : Kelompok yang diinduksi otak sapi 1 ml/kgbb dan    

                                   ekstrak etanol buah takokak dengan dosis 5,6 mg/25   

                                   gbb selama 7 hari secara oral. 

4. Kelompok P2 : Kelompok yang diinduksi otak sapi 1 ml/kgbb dan  

                                  ekstrak etanol buah takokak dengan dosis 10,5 mg/25  

                                  gbb selama 7 hari secara oral. 

5. Kelompok P3 : Kelompok yang diinduksi otak sapi 1 ml/kgbb dan  

                                 ekstrak etanol buah takokak dengan dosis 17,5 mg/25     

                                  gbb selama 7 hari secara oral. 

Banyaknya sampel yang digunakan dalam penelitian didasarkan pada buku 

panduan penelitian World Health Organization (WHO) yang menyebutkan 

penggunaan hewan uji minimal 5 ekor. Untuk Menghitung besar sampel 
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menggunakan rumus Federer (1991) (Indratama dan Yenita, 2019), yaitu 

sebagai berikut: 

(t-1) (n-1) ≥15 

Keterangan: 

Nilai t: jumlah perlakuan dalam penelitian 

Nilai n : jumlah ulangan pada kelompok perlakuan 

Dari rumus di atas dapat dihitung besar sampel sebagai berikut: 

t=5, sehingga 

 

(t-1) (n-1) ≥15 

(5-1) (5-1) ≥15 

4 (n-1) ≥15 

4n-4≥15 

4n≥19 

n≥3,8=4 

 

Pada penelitian ini besar sampel yang digunakan dalam setiap kelompok 

perlakuan ada lima ekor mencit. Sehingga jumlah sampel penelitian ini adalah 

25 ekor mencit.  
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3.4    Pelaksanaan Penelitian 

3.4.1    Persiapan Bahan Uji 

 Penelitian ini menggunakan bahan uji berupa ekstrak buah takokak. 

Buah takokak yang digunakan adalah buah takokak yang hampir matang 

diambil sebanyak 4 kg dengan warna hijau tua yang berkualitas baik. 

Tahapan ekstraksi buah takokak yaitu sebagai berikut pertama buah 

takokak dipilih yang hampir matang, berwarna hijau tua, ditimbang, dan 

dicuci dengan air. Buah takokak dibelah menjadi dua bagian dan 

dikeringanginkan sehari semalam, kemudian dilanjutkan pengeringan 

dengan oven pada suhu 50
o 
C sampai buah takokak kering

 
. Buah 

takokak yang sudah kering dihaluskan menggunakan blender atau 

dengan mesin penggiling sampai menjadi serbuk atau simplisia. Serbuk 

atau simplisia buah takokak ditimbang sebanyak 500 gram dan 

dilakukan maserasi dengan menggunakan  etanol 96% sebanyak 1850 

ml selama 3 × 24 jam sambil sesekali diaduk. Disaring maserat dengan 

corong buchner hingga diperoleh filtrat. Dipekatkan filtrat dengan 

rotary evaporator pada suhu 50
o 
C hingga diperoleh ekstrak kental. 

Setelah itu dimasukkan ke oven hingga diperoleh ekstrak dalam bentuk 

pasta dan larutkan dengan Na-CMC (Natrium-Carboxymethyle 

Cellulose) 1%. Kemudian ekstrak ditempatkan pada botol simpan 

(Ismail dan Naki, 2023). 

 

3.4.2    Persiapan Hewan Uji 

Pada penelitian ini menggunakan hewan uji berupa mencit jantan (Mus 

musculus L.) sebanyak 25 ekor yang berumur 2-3 bulan dengan berat 

badan 25 gram. Mencit diperoleh dari Balai Penelitian dan Pengujian 

Verternier (BPPV) Regional III, Bandar Lampung. Mencit dipelihara 
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atau dirawat pada lingkungan yang homogen secara individu pada 

wadah mencit yang berukuran 20 × 30 cm yang dilengkapi dengan 

penutup dan wadah untuk makan dan minum. 

Sebelum dilakukan perlakuan, mencit diaklimatisasi selama seminggu 

atau 7 hari agar mencit dapat terbiasa dan sudah beradaptasi dengan 

lingkungan yang baru (kandangnya). Hal ini dilakukan supaya mencit 

tidak mengalami stress. Selama proses aklimatisasi mencit diberi makan 

dan minum ad libitum. 

 

3.4.3    Pembuatan Ekstrak Otak Sapi  

Pakan tinggi kolesterol khusus untuk meningkatkan kadar kolesterol 

diberikan setiap hari selama 7 hari. Otak sapi diolah dengan cara 

mengukusnya terlebih dahulu kemudian diblender dan ditambahkan air 

sebanyak 1:1. Dalam 100 gram otak sapi terkandung sekitar 2 gram 

kolesterol dan 2,9 gram asam lemak jenuh (Prihantika, 2016). 

 

3.4.4 Penentuan Dosis Ekstrak Buah Takokak (Solanum torvum L.) 

Penentuan dosis ekstrak buah takokak (Solanum torvum L.) pada 

perlakuan dengan hasil modifikasi penelitian Nova (2018), yaitu 3 dosis 

yang berbeda pada tikus jantan yaitu 160, 300, dan 500 mg/kgBB. 

Sehingga untuk pemberian dosis ekstrak buah takokak (Solanum torvum 

L.) yang digunakan pada mencit perlu dilakukan konversi terlebih 

dahulu.  

 

Penghitungan konversi tikus ke mencit sebagai berikut:  

Dosis ekstrak buah takokak yang digunakan = 160, 300, dan 500 mg/kg 

BB  
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Konversi tikus ke mencit = 0,14  

Berat badan tikus yang umum digunakan = 250 gram  

 

Perlakuan 1 

 

                 

         
×160 mg  =

   

    
×160 mg 

      =40 mg/250 g BB tikus 

Kemudian dikonversikan ke mencit  = 40 mg x 0,14  

= 5,6 mg/25 gbb mencit. 

Perlakuan 2 

 

                 

         
×300 mg  =

   

    
×300 mg 

      =75 mg/250 g BB tikus 

Kemudian dikonversikan ke mencit  = 75 mg x 0,14  

= 10,5 mg/25 gbb mencit. 

 

Perlakuan 3 

 

                 

         
×500 mg  =

   

    
×500 mg 

      =125 mg/250 g BB tikus 

Kemudian dikonversikan ke mencit  = 125 mg x 0,14  

= 17,5 mg/25 gbb mencit. 
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3.4.5    Pemberian Perlakuan  

Pemberian perlakuan mencit yang dibagi menjadi 5 kelompok, untuk 

kelompok perlakuan hari ke-1 hingga ke-7 mencit diberikan pakan 

tinggi kolesterol berupa otak sapi (Prihantika, 2016) dan hari ke-8 

hingga ke-15 mencit diberikan perlakuan menggunakan ekstrak buah 

takokak secara oral dan sesuai dosis yang sudah ditentukan. Adapun 

kelompok perlakuannya adalah : 

1. Kelompok K1 (-) : Kelompok yang hanya diberi pakan dan  

  minum. 

2. Kelompok K2 (+)     : Kelompok yang diinduksi otak sapi 1 ml/kgbb. 

3. Kelompok P1 : Kelompok yang diinduksi otak sapi 1 ml/kgbb  

  dan ekstrak etanol buah takokak dengan dosis    

  5,6 mg/25 gbb selama 7 hari secara oral. 

4. Kelompok P2 : Kelompok yang diinduksi otak sapi 1 ml/kgbb  

  dan ekstrak etanol buah takokak dengan dosis   

   10,5 mg/25 gbb selama 7 hari secara oral. 

5. Kelompok P3 : Kelompok yang diinduksi otak sapi 1 ml/kgbb  

   dan ekstrak etanol buah takokak dengan dosis   

   17,5 mg/25 gbb selama 7 hari secara oral. 

 

3.5    Pengamatan Parameter Penelitian  

Pemeriksaan kadar kolesterol total, LDL, HDL, dan trigliserida dilakukan pada 

semua kelompok percobaan. Pemeriksaan ini dilakukan sebanyak 3 kali, yaitu 

pada hari ke 0, 8, dan 15. Pemeriksaan pertama dilakukan saat mencit belum 

diinduksi otak sapi (keadaan normal) hal ini dilakukan dengan tujuan untuk 

mengetahui kadar kolesterol awal mencit, pemeriksaan kedua dilakukan setelah 

mencit diinduksi otak sapi hal ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui 
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kadar kolesterol mencit setelah diinduksi otak sapi, dan pemeriksaan ketiga 

dilakukan setelah diberi perlakuan dengan ekstrak buah takokak hal ini 

dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui perubahan kadar kolesterol mencit 

setelah perlakuan. 

Pemeriksaan kadar kolesterol total, LDL, HDL, dan trigliserida dilakukan 

dengan menggunakan alat Nesco Lipid. Alat terlebih dahulu dikalibrasi dengan 

nomor kode disesuaikan dengan test strip yang digunakan. Test strip diselipkan 

pada tempat khusus pada alat Nesco Lipid dengan cara penggunaan alat 

tersebut, kemudian pada alat akan muncul gambar “tetes darah” yang 

menandakan alat siap digunakan. Pengambilan darah mencit dilakukan sebelum 

mencit makan (berpuasa). Ekor mencit dibersihkan menggunakan alkohol 70%, 

setelah itu darah diambil dari ujung ekor mencit dengan cara dilukai sedikit 

dengan menggunakan jarum. Tetesan darah pertama dibuang, dan tetesan 

selanjutnya (tetesan kedua) ditempatkan pada strip test yang telah diselipkan 

pada alat yang sebelumnya telah dihidupkan dengan menekan tombol on. Darah 

akan terserap sesuai dengan kapasitas serap strip test sampai terdengar bunyi 

“bip”. Setelah itu pendarahan mencit dihentikan kemudian hasil tes akan 

terlihat pada layar alat setelah 150 detik untuk uji kolesterol, angka yang 

muncul menunjukkan kadar kolesterol tersebut yang dinyatakan dalam satuan 

mg/dl (Mariana et al., 2020). 

Adapun berikut kadar  normal kolesterol pada mencit yaitu, kadar normal 

kolesterol total mencit berada pada rentang 26,0-82,4 mg/dL, kadar normal 

LDL mencit berada pada rentang 2-27 mg/dL, kadar normal HDL mencit 

berada pada rentang 35- 85 mg/dL, kadar normal trigliserida mencit berada 

pada rentang 26-145 mg/dL (Amanda, 2022). 
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3.6     Analisis Data 

Data yang didapatkan selama pengukuran dianalisis dengan metode statistik 

One Way-Analysis of Variance (Anova) dengan taraf nyata 5%. Apabila 

terdapat perbedaan nyata antar kelompok maka dianalisis lanjutan dengan uji 

LSD (Least Significant Difference) pada taraf nyata 5% untuk mengetahui 

perbedaan antar perlakuan. Pengolahan data uji menggunakan aplikasi IBM 

SPSS Statistik 25. 
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3.7    Bagan Alir Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

  

  

 

 

Gambar 4. Bagan Alir Penelitian 

Mencit jantan yang berjumlah 25 ekor dengan umur 2-3 bulan dengan berat 

badan ± 30-40 gram yang telah diaklimatisasi selama 7 hari. Persiapan bahan 

uji. 

Pengukuran kadar kolesterol awal 

5 ekor 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat ditarik beberapa  

kesimpulan bahwa ekstrak buah takokak (Solanum torvum L.) dapat: 

1. Menurunkan kadar kolesterol total, LDL, tigliserida, dan meningkatkan 

HDL mencit (Mus musculus L.) yang hiperkolesterolemia. 

2. Menurunkan kadar kolesterol total, LDL, trigliserida, dan meningkatkan 

HDL dengan dosis yang paling efektif yaitu 10,5 mg/25gbb mencit 

dibandingkan dosis 5,6 mg/25gbb dan dosis 17,5 mg/25gbb. 

5.2 Saran 

 Disarankan perlu adanya penelitian lebih lanjut mengenai dosis yang 

bervariasi dan waktu penelitian yang panjang agar dapat mengetahui seberapa 

besar pengaruh buah takokak dalam menurunkan kadar kolesterol. 
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